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populasi cacing Tanah pada Pertanaman Jagung Diberi Pupuk organik

dan Inorganik Jangka Panjang

Eartworm population on corn plantation enriched with longterm application

organic and inorganic fertilizers
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Abstract

The dl.namics of eerth$orrn populations rvere inYestigated in continuosll' croppetl'

conYentionat egroecos;-ste-t t"tti"h harl receivetl annual long-term (4 years) amendmcnts

of cither manurt or inorganic fcrtilizcr. The s1'stems had an itlentical 4-year crop rotation

and differed essentielty only in the amount and type of fertilizer supplicd' Experirnent

rv*s set up etTenen B[o, inthevicinity of Purbolinggo, EastLampung. The eight lirrming

sl.stems Oiff"."O meinl-i in fertilization application. The organic systcms rvc.c l'erlilizctl

erclusively with chicken manure (cK), and grcen manura Gl.vricidiurr sp' (GM) 2(l ton

ha-,. One conrentionel sl'stems ryas fertilized rvith the inorganic t'ertilizcrs (IF) (urca 3(l{l

kg ha-r, Sp 36 2{lo kg h.i, anrt KCI 10(l kg ha -') Four proportion ccmbination fertilizctl

uig"ni" and inorgenic fertitizcrs i.e combination of 507o CK+s(lolo IR 5(l% GM + 5llo/'o

lF,-\|o/oCK+25./r IF,end75% GM +25o/o IF. Treatment rcceiYed neithcrfcrtilizcr and

;resticides rres scrrcd es a control. Earthn'orm numbers and biomass rvcrc signilicantil

iligtrcst in chicker mlnur€ emen6ed ;llots com'a.e to inorganic fcrtilizcr trcltcd plots'

Kc1. rvords: earthn.orm, inorganic fertilizer, long- term, organic ltrtilizct..
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Pendahuluan

Provinsi LamPung merupakan daenh

)'ang potens ial untuk pengembmgan pertanian

di luar Pulau Jarva. Pengembmgan pertanian

di P rovinsi Lampung terliendala pada tingkat

kesuburan tanah yang rendah- Tanah di
Lampung merupalian tanah marginal vang

didom inasi oleh tar-rah-tanah tua dengan tingliat

pelapukan lanjut (Ultisols dan Oxisols)-
maupun tanah-tanah muda yang belum
berkenr bang dengan sempurna (Inceptisols)'

Untuk mendapatkan produksi optimal

pada tanah-tanah marginal, penggunaan pupuk

inorganik saja tidali alian mengatasi kendala-

kendala vang ada pada tanah tersebut- Selain

I

itu penggunaan pupuk inorganik secaraterus-

menerus selain akan berdampak tidak
ekonomis. juga berdampak terhadap
lingkungan biota tanah. Penggunaan pupuk

sumber nitrogen secaftr terus-menerus selain

dapat meningkatkan produksi tanaman, tetapi
juga alian mengurangi keberadaan organisme

di dalam tanah, salah satunl'a adalah cacing

tanah (Kladivco. 2003: Lee. 198-5 dalant

Bhadauria e t al.- 1997). Padahal. cacing tanah

merupakan makrofauna tanah yang sangat

berperan di dalam tanah terhadap penyedian

hara bagi tanaman- pengembalian bahan

organik tanah. serta perbaikan struktur tanah

(Lavelle et al.. 1988 dalarn Kaushal et al.-

199-5).



:iri \-usnaint tlon .linttt \ rrrt olt

Olelr karcna itu diperlukan su:ttu upava

sclain untuk nlentngkatkan produksl tarlaman

I uga m erehabi I itas i lahan-lahan kritis sehingga

dapat digunakan secara lestari dan

bcrkesinambungan. Salah satu diantara

tcknologi r ang dianjurkan adalah penggunaan

bahan organik . Hasil penelitian Irianto dkk.

(1993). menunjukkan bahrva penggunaan

Flemingia congesla sebagat tanaman pagar

dalanr pola altey cropping dan sisa-sisa

tanaman dikembalikan ke lahan pertanian

sebagai sumber bahan organic mampu

mcmpcrbaiki sifat-sifat fisik dan kimia tanah'

Begitu pula hasil penelitian Kurnia (199(r)'

p.nggunonn mulsa Mucuna dan pupuk

kandang dapat memperbaiki sifat fisik dan sifat

kimia tar.rah Ultisol Jasinga. Selain dapat

memperbaiki sifat-silat fisik dan kimia tanah'

pcngclolaan bahan organic mamPu

meningkatkan hasil tanaman jagung pada

ultisol Jasinga (Kurnia dkk.- 1996: 1999)'

N{etode Penelitian

Percobaan dilaksanakan di kebun

Percobaan Taman Bogo, Purbolinggo'
Lan-rpung Timur. Lokasi kebun percobaan

berjarak 1 75 km dari ibukota provinsi

Lampung. dan berada pada ketinggian 500m

dari permukaan laut. Percobaan lapang

dirancang dan dirnulai sejati bulan Maret 2001

Data 1'ang digunalian dalam tulisan ini adalah

,Jata nrusinr tanam ke 8 yaitu pada bulan April
2004.

Pcrcobaan menggunakan rancangan

acak kelompok teracak lengkap (RKTL)
dengan beberapa perlakuan 1'aitu : Kontrol

=Tanpa pemupukan. 100 % CK= Pupuk

kandang (kotoran avam 20 ton lia I ): 100%

GM= Pupuk hijau (Gtltricidium 20 ton ha'):
100% IF = Pupuk pupuk inorganik (urea 300

kg har. SP 36 200 kgha-r, dan KCI 100 kg ha')-
kombinasi 50% CK+ -i0 % IF: kombinasi 50'%

GM + 50%IF; kombinasi 75'/u CK+25'% lF -

dan kombinasi 75% GN{ + +25Yo lF'
Kandungan unsur )'ang terdapat pada kotoran

a1'airi dan pupuk hijau tertera pada Tabel l '

Perlakuan ditempatkan pada petak-

petak percobaan vang berukuran 3 m x (r m'
jarak antar petak perlaliuan -50 cm- dan jarali

antar kelompok (ulangan) 100 crn. Setiap

perlakuan diulang sebanl"ak 3 (tiga) kali'
seiringga keseluruhan perlaliuan terdapat 24

petak percoba-an. Sebagai tanaman indikator

digunahan jagung varietas Bisma dan padi

gogo var. Limboto secara bergiliran. Pola

pryiliran tanaman disajikan pada Tabei 2'

Sebelum dilakukan Penanaman
dilaliukan pengolahan tanah dan pembuatan

petak percobaan. Aplikasi"pupuk organik

Qioro ran a-\'am dan G ly ri c i d ilrft ) d i I aliu kan s atu

minggu sebelum tanam dengan cara ditebarkan

s@ara merata pada petali percobaan sesuai

pedakuan, kemudian dicampur secara merata

dengan menggunalian cangkul. Aplikasi pupuk

kimia dilaliukin secaftl tugal setelah tanaman

tumbuh (tanaman berumur satu minggu)'
Pemupukan TSP dan KCI dilal';ukan pada arval

pertanaman, sedangkan pupuk urea diberikan

duatahap, yaifu padasaatawal tanam dan pada

saat tanaman berumur 30 hari.

Tabel l . Kandungan unsur yang terdapat pada kotoran a1'am dan pupuk hijau

KNac Ca Mg wc

("/"1
Pupuk organik PH C/N o/n

Kotoran ayam

Pupuk Hijau

7.01 10.90 22.5

5.77 13.8 45.7

1.98 0.80 0.88 7.54 0-4(r 77.32.0-5

3.30 0.20 0.17 2.06 0.60 0.27 (t2.9
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Tabel 2. Pola peryrlrran tanalnan selama L-niun nrusim taralrl

Musim tanam Waktu tanam Pertanaman Periode bera

I

)

4

-5

6

Maret 2001

Augustu 2001

Novembc.'2001

April2002

November 2002

April2003

April 2004

Jagung var. Bisma

Jagung var. Bisma

Padi Gogo var. Limboto

Padi Gogo var. I-imboto

Padi Gogo var. Limboto

Jagung var. Bisma

Jagung var Bisma

2 minggu

I bulan

3 bulan

I bulan

I musim*

Pengambilan contoh tanah dilakukan
sctiarp bulau pada musim tauam .iagung ke

delapan. Pengamalan cacing tanah dilaiiukan
dengan hand sorting method. Pada masing-
masing petali percobaan- contoh tanah diambil
secara acak seban)'ak 3 contoh tanah
menggunaltan kotali kayu,berukuran 25 cm x
25 cm. Kotak kalm diletalikan diperntukaan
tanah. kemudian tanah digali sedalam 20 cm.

Cacing tanah l'ang ditemukan dihitung secara

langsurrg (hand sorting) di lapangan,
kemudian ditimbang untuk menentukan
biomassan-ya.

Untuk amatan sifat kimia tanah
dilakukan pada fase vegetalif malisimum dan

lase pancn. Contoh tanah diambil secara acali
scbanvak 3 contoh pada masing-masing petali
percobaan. kemudian dikompositlian. Sifat-
kirnia tanah yang diamari meliputi pH (pH
meter). C-organik (Walkley and Black). da+ N-
Total (Kjeldhal). Pada saat panen juga diuliur
bobot pipilan jagung kering. den-san cara
menimbang.

Data 1'ang diperoleh dianalisis
menggunakan sidik ragam kemudian
dilanjutkan dengan uji BNT pada taraf nyata
5'ta.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Cacing Tnnah
Jumlah cacing ben'ariasi menurut

periode pengamatan dan aplikasi pupuk. Pada

semua periode amatan, cacing tanah,Jidak
jumpai pada plot percobaan yang tidak fliberi
perlahuan pupuk (kontrcl). Secara umum
jumlah'cacing tanah pada musim tanam
kedelapan setelah aplikasi pupuk menurun
sampai bulan ketiga amatan, dan meningkat
kembali pada amatan btrlan keempat (saat
panen). Jumlah cacing tanah tertinggi padaplot
yang diberi perlakuan pupuk organik terutama
kotoran ayam, baik pada pemberian 100%
maupun kombinasi dengan pupuk inorganik .

Pada amatan bulan pertarna jumlah cacing
tanah tidak berbeda antara pemberian 100%
kotoran ayam dan pemberian kombinasi 50%
CK+509/o IF. Pada amatan bulan keduajumlah
cacing tanah terbanyak diperoleh pada
kdmbinasi perlakuan 50% CK+ 50% IF- dan
padaamatan bulan ketigadan keempat. jumlah
cacing tanah terbanyali pada perlaliuan 100%
kotoran ayam. Jumlah cacing tanah pada
musim kedelapan terbanyali pada plot I'ang
diberi perlaliuan 1007o kotoran ayam pada
amatan bulan keempat (fase panen) mencapai
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Sri lu.tnaini dan .lirtin A:i.sla/i

200 ekor m-:. Pemberiarl pupuk inorganik
selama delapan musim tanam menghasilkan
jumlah cacing tanah 1'ang lebih rendah
dibandingkan dengan pemberian pupuk
organik 100%. maupun kombinasinya
(Gambar l).

n

Hasil yang sama diperoleh Wemer dan

Dindal (19E9), pernberian bahan organik
selama lima tahun pada rotasi pertanaman

kedelai-jagung menghmilkan jumlah cacing
tanah yang lebih banyak dibandingkan
pemberian pupuk inorganik. Pemberin bahan

organik pada pertanaman jagung png intensif
selama enam tahun menghasilkan jumlah
cacing tanah terbanyati (Whalen, dkk. l99E).
Lebih lanjut Edwards dan Lofty (t9E2)
menl'aiakan bahwa popuiasi dan biornassa
cacing tanah lebih tinggi pada pertanaman

serealia ),ang diberi kombinasi pupuk organik
dan inorganik. Hal ini dapat dipahami karena
pemberian pupuk organik terutama kotoran
ayam dapat menciptakan kondisi lingkungan
yang sesuai untuk aktivitas cacing tanah.
Pemberian kotoran ayam dengan nilai pHserta
kandungan unsur Cadan Mg yang tinggi (Tabel

l) menciptakan kondisi yang optimal bagi
cacing tanah untuk tumbuh dan berkembang

biak. Cacing tanah dapat tumbuh dan

berliembang biali dengan baik padapH sekitar

enam dan optimum pada pH 7. Berdasarkan

hasil penelitian Yusnaini- dkk. {1999)
ditemukan bahwa lvalaupun tersedia bahan

organik dalam jumlah yang cukup, padapH di
barvah lima cacing tanah sulit untuk tumbuh
dan berkentbang biali.

E! Kortrd

r 100% cK
r 100% GM

r 10006 lF

f 50% CK + 500,6 lF

E 500/6 cM + 50% lF

- 750A CK + 250/0 lF

r 7506 GM + 25o/o lF

Fenomena yang samaj uga terjadi pada

amatan biomassa cacing tahah. Biomassa
cacing tanah tertinggi pada perlakuan
pemberian kotoran ayam 100% dengan kisaran

l?-7 - 14,6. g m-2. Pemberian pupuk inorganik
100% menghasilkan biomassa cacing tanah

I'ang rendah dbngan kisaran 0,4 - 2.4 g m-2

.Biomassa cacing tanah akan meningkat
kembali apabila pemberian pupuk inorganik
dikombinasikan dengan pupuk organik
(Gambar2).

Sifat Kimia Tanah
Pada amatan musim ke-8 setelah

aplikasi pupuk organik dan inorganik serta
kombinasinya mengakibatkan terjadinya
perubahan sifat kimia tanah yang signifikan.
Hasil uji lanjut dengan uji BNT menunjukkan
bahwa pH tanah, C-organik, N-total dan P-

tersedia tanah tertinggi didapat pada perlaliuan

pemberian kotoran ayam 100% (20 ton hat)
(Tabel 3). Peningkatan pH tanah akibat

am
E

f;
S 150

Elrc

.Blo
{
E5sa

0-
29604 *74

Waktu Penganatan

Gambar l. Populasi cacing tanah pada pertanaman jagung musim ke-8 pemberian pupuk

organik dan inorganik jangka panjang
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E Kontrol
E roox cx
El tooort ctrl

E too"r tr
0il soort cK + 500/6 rF

J 500/6 cM + 500/6 lF

El zsx cr + 250/o tF

N zsx cnll + 2soa tF

29-5-04 29-6{4 29-7_04
Waktu Pengamatan

Gambar 2. Biomassa cacing tanah pada pertrmaman jagung musim ke-g
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pembenan kotoran ayam mencapai dua unit
(4.-;-; - 6.-i-s) jika dibandingl:an dengan
pcmberian pupuk in organik 100%.
Peningkatan pH tanah diduga disebabkan

karena tingginya kandungan kandungan Ca
pada kotoran avam (7-5%). Kalsium
merupalian kation t,ang berperan penting dalarn
meningkatkan pH tanah. Hasil 1,ang sama

Tabel 3' Perubahan beberapasifatkimiatanah akibar pemberian pupuk organik dan inorganik.iargka
panjang.

Perlakuan
N total P tersedia

t-l t-2t-l t-2

Kontrol

l(x)%| IF

-50% GM +
50% IF
7-5% GM+ z-s

'Yo IF

r00% cM
-50% CM +
-50% tF
75'%CM +
25 "A IF

t00% cM

10.2 a 1.2 a

13.2 b 1.6 bc

12.4b 1.7 c

tz.tb 1.5 b

12.6b l.(r bc

16.3 c 2.2 e

15.0 c 1.9 d

19.-5 d 2.5 f

4.66 ab 4.63 b t}.Z a

4.54 a 4.37 a 13.3 b

4.61 ab 4.60 b t2.6b

4.75 b 4.59 b 12.3 b

4.73 b 4.79 c 12.8 b

6.16 c 6.3-3 d t7.3 d

().54d 6.37 d 15..1 c

6.55 d 6.61e t9.7 e

1.2 a

1.2 a

r.3 b

1.3 b

1.3 b

1.6 c

t.7 d

1.9 e

20.1 a

59.8 d
I

49.2 c

38.(r b

30.0 b

170 e

213 f
241 g

l -5.4 a

647b

49.1 ab

38.6 ab

27.0 ab

228 c

270 d

300 d

Ketetangan: kon?.ol = tanpapedakuin pupuk; 100%
IF = 100% pupuk inorganik: f0% GM atau j0%
CM = 50% PuPuk hiiau atau 50% kotot'an ayam dan 50% pupuk kimia,. Zf% GM atau 7j%cM = 75% PuPuk hijau atau 75% koto.ran ayatn dan 2J% pupuk inoryank,. t ooi, Ctv atau t 00%' CM=th0%iupukitqiaratuu lfuTolkotoranayan.'-r-/
Angka dikuti oteh hwafyang sama dalam sai kolom tidak furbeda nyata pada taraf i%o uji BNT

n3
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drtunlukkan oleh Simex e t al. (1999)' pH tarlah

meningkat akibat penambahan bahan organik

r arlg dikombinasikan dengan pupuk inorganik

bersamaan dengan pemberian kapur, tetapi pH

tanah akan rendah apabila tidak ditambah

dengan kapur. Pemberian pupuk hijau
Cltriciclae tidak tidak memberikan nilai pH

rang berbeda jika dibondingkan oengan

pembenan pupuk inorganik dan kontrol baik

pada amatan di fase vegetatif maksimum
lulauirul1 fase panen. Begitu juga pada amatan

C-organik dan N-total. Kandungan C-organik

Tabel 4. Produksijagung pipilan kering setelah

pemberian PuPuk organik dan

ino rganik j angka Panj ang.

dan N-total tanah lidak berbeda antara

pemberian pupuk inorganik 100% dan

pemberian pupuk hijau Glyricidae-
Perubahan populasi cacing tanah dan

sifat kimia tanah akibat pemberian kotoran

a1'am memberikan dampali positif terhadap

produksi pipilan jagung kering. Produksi
jagung tidak berbeda antara perlakuan pupuk

inorganik lD}ol'-dan pemberian kotoran avanl

IOO o/"maupun kombinasi kotoratr a1'am -i0'/o

denganpupukinorganik50% (Tabel 4)' Hasil

uji korelasi menunjukan bahw'a terdapat

korelasi vang n)'ata antara populasi dan

biomass cacing tanah dengan sifat kimiatanah

Cfabel 5).

Kesimpulan dan Saran

Dari hasil penelitian jangka panjang

pemberian pupuk orga-nik dan inorganik serta

kombinasin]'a dapat disimpulkan bahu'a :

pemberian katoran a1'am 100% (20 ton ha'r)

maupun kombinasinva dengan PuPuk
inorganik 25"/o tlar, -50% dapat meningkatkan

populasi dan biomassa cac,ing ta4ah serta

perbaikan beberapa sifat kinlia tanah (pH- C-

organik- N-total. dan P-tersed ia).
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